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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan konstruksi dalam pembangunan infrastruktur jalan selalu melibatkan 

pekerjaan pada tanah yang seringkali memiliki tantangan tersendiri. Perbedaan kontur 

di lokasi konstruksi mengharuskan adanya pekerjaan galian dan timbunan untuk 

menyamakan perbedaan elevasi yang terjadi agar mendapatkan trase yang aman dan 

nyaman bagi pengendara. Pekerjaan timbunan memiliki karakteristik seperti lereng 

yang memerlukan faktor keamanan tertentu dan memerlukan penanganan khusus. 

Stabilitas tanah timbunan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tinggi timbunan, 

kondisi air tanah, kemiringan lereng, dan beban yang bekerja diatasnya, serta 

lingkungan sekitar.  

Tanah timbunan yang dipadatkan akan memberi tekanan beban kepada tanah 

dasar yang berada dibawahnya dan dikhawatirkan tanah dasar tersebut tidak mampu 

menerima beban timbunan. Sehingga berpotensi terjadinya kelongsoran dan 

penurunan yang akan menyebabkan perkerasan jalan mengalami deformasi serta 

kerusakan. Kekuatan tanah juga harus diperhatikan jika terjadinya gempa, karena 

dapat menyebabkan perubahan struktur dan kerapatan tanah sehingga mempengaruhi 

perilaku mekanik tanah dan kestabilan timbunan. Ada banyak cara penanganan untuk 

mencegah terjadinya longsor pada tanah timbunan, salah satunya adalah geotekstil. 

Geotekstil tidak hanya digunakan untuk meningkatkan kekuatan, tetapi juga berfungsi 

sebagai pemisah (separator) dan penyaring (filter) agar partikel tanah tidak terbawa 

oleh aliran air, dan sebagai penyaring agar lapisan material tidak tercampur satu sama 

lain (Taufik Muchlisin & Roestaman, 2019). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian ini 

akan mengkaji analisis stabilitas tanah timbunan yang diperkuat dengan geotekstil, 

serta menilai besarnya penurunan pada tanah dasar akibat beban dari tanah timbunan. 

Analisis faktor keamanan timbunan akan dilakukan dengan metode Janbu, Bishop, 

dan Morgenstern-Price menggunakan software GeoStudio Slope W. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai evaluasi untuk menemukan solusi 

terhadap permasalahan yang ada. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapakah nilai faktor keamanan (safety factor) pada lereng tanah 

timbunan tanpa perkuatan geotekstil. 

2. Berapakah nilai faktor keamanan (safety factor) pada lereng tanah 

timbunan dengan perkuatan geotekstil. 

3. Berapakah besar penurunan tanah yang terjadi akibat beban tanah 

timbunan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis nilai faktor keamanan (safety factor) pada lereng tanah 

timbunan tanpa perkuatan geotekstil. 

2. Menganalisis nilai faktor keamanan (safety factor) pada lereng tanah 

timbunan dengan perkuatan geotekstil. 

3. Menganalisis besar penurunan tanah yang terjadi akibat beban tanah 

timbunan. 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dapat berfungsi sebagai tambahan pengetahuan dan 

pemahaman, serta sebagai realisasi dari penerapan pengetahuan yang telah 

dipelajari. 

2. Bagi dunia industri, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

mempertimbangkan penggunaan lapis geotextile woven terhadap stabilitas 

tanah timbunan yang rawan longsor. 

1.5. Batasan Masalah 

Dari permasalah diatas tersebut, maka dapat dibuat batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Lokasi penelitian berada pada proyek pembangunan Jalan Tol Solo – 

Yogayakarta – NYIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.1 STA 10+625 s.d STA 

10+700. 

2. Area pekerjaan yang ditinjau adalah pekerjaan timbunan. 

3. Data tanah yang digunakan adalah data sekunder hasil pengujian N-SPT 

dan indeks propertis tanah timbunan yang di dapat dari kontraktor proyek. 
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4. Jenis geotextile yang digunakan yaitu woven. 

5. Stabilitas tanah timbunan dikontrol terhadap beban gempa dan tanpa 

gempa. 

6. Metode analisis yang digunakan adalah bishop, janbu, dan moergenstern-

price yang menggunakan aplikasi GeoStudio Slope W. 

7. Tidak meninjau dari segi biaya dan waktu. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan ditulis dalam susunan yang terdiri dari enam bab, yang 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang lebih terorganisir dan lebih mudah 

dipahami, di antaranya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan pentingnya melakukan analisis mendalam terhadap pekerjaan 

galian dan timbunan dalam konstruksi, terutama dalam bidang jalan, karena area 

timbunan melibatkan lereng yang perlu dikontrol stabilitasnya dengan penggunaan 

geotekstil. Bab ini juga menguraikan bahwa tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis sejauh mana pengaruh penggunaan geotekstil terhadap stabilitas 

timbunan. Selain itu, bab ini menetapkan batasan masalah, yaitu lokasi penelitian yang 

terletak pada proyek pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta dan penggunaan data 

sekunder dari indeks properti tanah timbunan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan kerangka teoritis yang menjadi panduan dalam penelitian ini, 

termasuk definisi geotekstil, penjelasan mengenai stabilitas tanah timbunan, serta 

pentingnya nilai faktor keamanan (safety factor) dalam stabilitas tanah timbunan. 

Literatur yang dijadikan referensi mencakup berbagai sumber seperti buku teks, jurnal 

ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan sumber-sumber relevan lainnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menguraikan pendekatan penelitian yang digunakan, termasuk informasi 

tentang objek atau lokasi penelitian yang berada pada proyek pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo STA 0+000 s.d STA 22+300. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan data sekunder dari kontraktor proyek. 

Bab ini juga menjelaskan tahapan-tahapan dalam proses penelitian, mulai dari 

pengumpulan data, pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan dari hasil 
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pengolahan data. Selain itu, bab ini menyertakan diagram alir yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Menampilkan hasil data yang diperoleh dari sumber sekunder yang diberikan 

oleh kontraktor proyek pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon 

Progo, yang nantinya akan diolah untuk menganalisis stabilitas tanah timbunan 

dengan perkuatan geotextile woven. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang menjawab 

permasalahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil tinjauan ulang stabilitas lereng timbunan pada Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo STA 10+625 s.d 10+700, dapat 

diambil beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. Nilai SF lereng kondisi asli tanpa pengaruh gempa menggunakan ketiga 

metode (bishop, janbu, morgenstern-price) diperoleh metode janbu dengan 

nilai terkecil yaitu 1,36. Maka diketahui bahwa lereng asli pada kondisi stabil, 

karena SF > 1,25 (Bowles, 1993). Kemudian, diperoleh nilai SF lereng kondisi 

asli dengan pengaruh gempa menurun 29% menjadi 0,97. Untuk langkah 

pencegahan, stabilitas lereng juga dikontrol dengan kondisi fluktuasi muka air 

di permukaan tanah sebagai kondisi kritis. Didapatkan hasil lereng asli tanpa 

pengaruh gempa sebesar 1,20 dan lereng asli dengan pengaruh gempa sebesar 

0,83. Maka diketahui nilai SF lereng pada kondisi-kondisi kritis belum stabil 

karena SF tidak ≥ 1,10 (SNI 8460:2017, 2017). Kondisi-kondisi tersebut 

dianalisis menggunakan metode Janbu. 

2. Agar nilai SF meningkat, dilakukan perkuatan lereng timbunan dengan 

menambahkan geotekstil. Geotekstil yang digunakan adalah geotekstil 

GlobalTEX Woven dengan nilai kuat tarik sebesar 35 kN/m dengan jarak 

vertikal antar geotekstil (Sv) dibagi menjadi dua zona yaitu 0,4 m untuk zona 

1 dan 0,2 m zona 2. Didapatkan nilai SF lereng timbunan sebesar 1,93 untuk 

kondisi tanpa beban gempa dan 1,30 untuk kondisi dengan pengaruh gempa. 

Sedangkan untuk kondisi fluktuasi muka air di permukaan tanah, didapat SF 

lereng timbunan sebesar 1,43 untuk kondisi tanpa gempa dan 0,97 untuk 

kondisi dengan pengaruh gempa serta didapat kelongsoran eksternal pada 

lereng dengan perkuatan di beberapa kondisi. Karena lereng kondisi muka air 

kritis dengan pengaruh gempa nilai SF-nya belum memenuhi, maka dilakukan 

modifikasi desain perkuatan dengan menambah panjang dan kuat tarik 

geotekstil menjadi 68 kN/m, maka SF-nya meningkat menjadi SF = 1,20. 

Diketahui bahwa nilai SF lereng pada kondisi-kondisi kritis yang telah diberi 
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perkuatan telah memenuhi SF ≥ 1,10 (SNI 8460:2017, 2017), maka kondisi 

lereng sudah stabil. 

3. Diperoleh penurunan segera (Si) sebesar 22,27 cm dan penurunan konsolidasi 

(Sc) 90% sebesar 3,39 cm dengan waktu drajat konsolidasi selama 32,94 tahun. 

Maka didapat penurunan total (St) sebesar 25,67 cm. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dari hasil perhitungan tinjauan ulang stabilitas lereng timbunan adalah: 

1. Diperlukan penelitian laboratorium terhadap sampel tanah dari proyek untuk 

memperoleh data parameter tanah yang akurat, sehingga analisis yang 

dilakukan dapat menghasilkan hasil yang lebih tepat. 

2. Penelitian ini hanya mengasumsikan bahwa fluktuasi muka air terjadi di 

permukaan tanah pada kondisi kritis. Akan lebih baik jika rembesan yang 

terjadi ditinjau menggunakan sub program Seep/W untuk memperhitungkan 

rembesan dari setiap lapisan tanah, sehingga fluktuasi yang terjadi dapat 

ditentukan dengan lebih akurat. 

3. Pada kondisi kritis muka air di permukaan tanah dengan pengaruh gempa, 

perkuatan dengan geotekstil tidak dapat memberi peningkatan nilai SF yang 

signifikan sehingga lereng masih dalam kondisi labil. Oleh karena itu, 

disarankan untuk meningkatkan spesifikasi geotekstil yang digunakan serta 

membuat perbandingan dengan metode perkuatan lainnya, seperti dinding 

penahan tanah, cerucuk, soil nailing, dan sebagainya. 

4. Untuk mencegah terjadinya penurunan segera (Si) yang besar, metode 

pelaksaan timbunan disarankan untuk dilakukan secara bertahap. 

5. Untuk penelitian lebih lanjut dilakukan analisis menggunakan penambahan 

program lain seperti Plaxis dan X Stable. 
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